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ABSTRAK 

Nihayatul Masruro. 2025. Pengaruh Tekanan Sosial terhadap Perasaan Rendah 

Diri pada Dewasa Muda Di Rumah Tahfidz Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. 

Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

 

Pembimbing: 1) Nurul Hikmah, MPd 2) Dr. Mohammad Mahpur, M.Si 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: tekanan sosial, perasaan rendah diri, dukungan sosial, dewasa 

muda, 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan sosial terhadap 

perasaan rendah diri pada dewasa muda serta peran dukungan sosial sebagai 

variabel moderasi di Rumah Tahfidz Putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. 

Tekanan sosial sering muncul akibat tuntutan akademik, harapan lingkungan, dan 

penyesuaian diri di lingkungan pesantren yang dapat memunculkan perasaan 

rendah diri. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

moderasi. Sampel penelitian berjumlah 30 santri putri yang berusia 18-22 tahun. 

Instrumen penelitian meliputi skala tekanan sosial, skala perasaan rendah diri, 

dan skala dukungan sosial yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  Data 

dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji hipotesis menggunakan regresi 

linear sederhana serta Moderated Regression Analysis (MRA). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap perasaan rendah diri (p < 0,05), dan dukungan sosial mampu 

memoderasi hubungan tersebut. Artinya, dukungan sosial dapat memperlemah 

pengaruh negatif tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya intervensi yang melibatkan dukungan sosial untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis santri di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan 

strategi penguatan mental bagi dewasa muda di lingkungan pendidikan 

keagamaan. 
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ABSTRACT 

Nihayatul Masruro. 2025. The Influence of Social Pressure on Low Self-Esteem 

among Young Adults at the Mutiara Qur’an Tahfidz House in Pasuruan City. 

Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

 

Advisor: 1) Nurul Hikmah, MPd 2) Dr. Mohammad Mahpur, M.Si 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: social pressure, inferiority feelings, social support, young adults, 

 

This study aims to determine the effect of social pressure on feelings of inferiority 

in young adults and the role of social support as a moderating variable at the 

Mutiara Qur'an Girls' Tahfidz House in Pasuruan City. Social pressure often 

arises from academic demands, environmental expectations, and adjustment 

within the Islamic boarding school environment, which can lead to feelings of 

inferiority. 

 

This study used a quantitative approach with a moderated regression method. The 

sample consisted of 30 female students aged 18-22. The research instruments 

included a social pressure scale, a scale for feelings of inferiority, and a scale for 

social support, each of which had been tested for validity and reliability. Data 

were analyzed using descriptive statistics and hypothesis testing using simple 

linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). 

 

The results showed that social pressure significantly influenced feelings of 

inferiority (p < 0.05), and social support moderated this relationship. This means 

that social support can attenuate the negative influence of social pressure on 

feelings of inferiority. These findings indicate the importance of interventions 

involving social support to improve the psychological well-being of students in 

Islamic boarding schools. This research provides theoretical and practical 

contributions to the development of mental strengthening strategies for young 

adults in religious education settings. 
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 مُسْتخَْلصَُ الْبحَْث  

. تأثيرالضغط الاجتماعى على مشاعرالدونية لد الشباب في دار موتياقرآن في ٢٠٢٥نهايةالمسرورة. 

 مدينة باسوروان. الأطوحة. كلية علم النفس، جامعة مولانامالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج

 

الماجستير نور الحكمة، ( ١ ( محمد محبور٢ الكلمات الاساسيات:  

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 الكلمات الضغط الاجتماعي، مشاعرالدونية، الدعم الاجتماعي، الشباب البالغون،

 

تهدف هذه الدراسة إلى معرفة تأثير الضغط الاجتماعي على الشعور بالنقص لدى الشباب في دار تحفيظ 

الدعم الاجتماعي كمتغير وسيط. غالبًا ما القرآن الكريم "مُتيَْازَةُ القرُْآن" بمدينة باسوروان، وكذلك دور 

يظهر الضغط الاجتماعي نتيجة لمتطلبات الأكاديمية، وتوقعات البيئة، والتكيف الذاتي في بيئة المعهد، مما 

 قد يؤدي إلى الشعور بالنقص.

 

طالبة  ٣٠الدراسة استخدمت هذه الدراسة منهجًا كميًا مع استخدام تحليل الانحدار المعتدل. يبلغ حجم عينة 

سنة. وتشمل أدوات الدراسة مقياس الضغط الاجتماعي، ومقياس الشعور  ٢٢-١٨تتراوح أعمارهن بين 

بالنقص، ومقياس الدعم الاجتماعي، والتي تم اختبار صلاحيتها وثباتها. تمت تحليل البيانات باستخدام 

بسيط وتحليل الانحدار المعتدل الإحصاء الوصفي واختبار الفرضيات باستخدام الانحدار الخطي ال

(MRA.) 

 

(، وأن p < 0.05أظهرت نتائج الدراسة أن الضغط الاجتماعي له تأثير معنوي على الشعور بالنقص )

الدعم الاجتماعي قادر على تخفيف هذه العلاقة. بمعنى أن الدعم الاجتماعي يمكن أن يقلل من التأثير السلبي 

قص. تشير هذه النتائج إلى أهمية التدخلات التي تتضمن الدعم للضغط الاجتماعي على الشعور بالن

الاجتماعي لتحسين الرفاهية النفسية للطالبات في بيئة المعهد. تقدم هذه الدراسة مساهمة نظرية وعملية في 

 تطوير استراتيجيات تعزيز الصحة النفسية للشباب في البيئة التعليمية الدينية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Masa dewasa muda merupakan salah satu periode dari perkembangan 

manusia dari remaja menuju dewasa. Masa ini merupakan masa perubahan atau 

peralihan yang meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik, dan 

perubahan sosial. Dewasa muda, yang umumnya mencangkup individu yang 

berusia antara 18-25 tahun, sering kali menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat memicu dilema dan stress. Dalam fase ini, seorang individu berusaha 

untuk menemukan identitas diri, membangun karir, serta menjalin hubungan 

sosial yang lebih komlpeks. 

Tekanan sosial merupakan fenomena yang sering dialami oleh individu 

dalam interaksi sosialnya sehari-hari. Tekanan ini muncul sebagai akibat dari 

tuntutan dan harapan lingkungan sosial yang mendorong seseorang untuk 

berperilaku atau berpenampilan sesuai standar yang ditetapkan oleh kelompok 

atau masyarakat tertentu (Sarwono, 2013). Menurut Munawaroh (2024) Di 

kalangan dewasa muda, khususnya yang menjalani kehidupan di lingkungan 

pesantren, tekanan sosial dapat berasal dari berbagai sumber seperti tuntutan 

akademik, aturan ketat lingkungan pesantren, tuntutan dan harapan keluarga, 

serta interaksi sosial antar sesama santri. 

Perasaan rendah diri atau rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri 

adalah salah satu dampak psikologis yang sering muncul akibat tekanan sosial 

yang belum dikelola dengan baik. Menurut Gramedia (2024) Perasaan ini 
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ditandai dengan adanya keyakinan bahwa diri kurang berharga, tidak 

kompeten, dan tidak mampu memenuhi standar sosial yang ada (Gramedia, 

2024). Kondisi rendah diri ini dapat mempengaruhi kualitas hidup, terutama 

pada periode dewasa muda yang merupakan fase kritis dalam perkembangan 

psikososial individu, di mana keterbukaan terhadap pengaruh sosial sangat 

tinggi. 

Lingkungan pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis agama 

memiliki karakteristik khusus yang melibatkan regulasi sosial dan tekanan 

psikologis yang berbeda dengan lingkungan lainnya. Santri dihadapkan pada 

beban akademik yang intensif, aturan sosial yang ketat, serta dinamika 

hubungan interpersonal yang kompleks yang berpotensi menimbulkan stres 

dan tekanan psikologis (Misbahudin, 2024). Bagi dewasa muda, kondisi ini 

dapat memperkuat perasaan rendah diri apabila mereka merasa tidak mampu 

memenuhi ekspektasi internal maupun eksternal. 

Dalam konteks masyarakat yang memiliki standar dan harapan tertentu, 

individu yang belum mencapai tujuan tertentu sering kali merasa terbebani. 

Mereka mungkin mulai mempertanyakan kemampuan diri sendiri, merasa tidak 

mampu dan membandingkan pencapaian pribadi dengan orang lain, yang 

kemudian bisa mempengaruhi pada kesehatan mental yang membuat mereka 

akan menarik diri dari kehidupan sosial bahkan bisa mengucilkan dirinya 

sendiri dari lingkunagna sekitar. Tekanan sosial muncul ketika individu merasa 

tertekan antara keinginan untuk memenuhi harapan sosial dan keterbatasan atau 

tantangan pribadi yang dihadapi. Tekanan ini tidak hanya bersifat eksternal, 
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tetapi juga internal, di mana individu akan merasakan kegagalan atau 

ketidakcukupan ketika belum mampu mencapai standar yang ada. Akibatnya, 

banyak mengalami perasaan rendah diri hingga dampak psikologis yang lebih 

serius. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat 

antara tekanan sosial dengan rasa percaya diri, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tekanan sosial yang dialami, semakin rendah perasaan percaya 

diri individu (Akrobi Imana et al., 2024). Hal ini penting untuk dikaji lebih 

lanjut dalam konteks pesantren karena keterbatasan penelitian empiris yang 

menyoroti pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri pada dewasa 

muda di lingkungan tersebut. 

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas mengenai dampak tekanan 

sosial pada kesehatan mental, masih terdapat kekurangan dalam literatur yang 

mengkaji dampak khusus dari tekanan sosial bagaimana individu 

menghadapinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut 

dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

tekanan sosial dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang, serta 

strategi tepat yang dapat digunakan untuk mengelola dampak psikologis 

tersebut.  

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk memahami lebih 

mendalam dan akan membahas bagaimana tekanan sosial dapat menimbulkan 

perasaan sosial, serta mengeksplorasi dampak psikologis yang mungkin timbul. 

Selain itu, akan disajikan berbagai strategi yang dapat digunakan untuk 
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mengelola tekanan ini, dengan tujuan membantu individu menjaga 

kesejahteraan mental mereka dalam menghadapi ekspektasi sosial (Adolph, 

2016). 

B. Rumusan Masalah/ Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan peneliti 

merumuskan permasalahan yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan sosial berpengaruh terhadap perasaan rendah diri pada 

dewasa muda di Rumah Tahfidz Putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan? 

2. Apakah dukungan sosial mampu memoderasi pengaruh tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri pada dewasa muda di Rumah Tahfidz Putri 

Mutiara Qur’an Kota Pasuruan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri 

pada dewasa muda di Rumah Tahfidz Putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui dukungan sosial mampu memoderasi pengaruh tekanan 

sosial terhadap perasaan rendah diri pada dewasa muda di Rumah Tahfidz 

Putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dalam kajian 

psikologi sosial, khususnya mengenai pengaruh tekanan sosial terhadap 

perasaan rendah diri terhadap kesehatan mental dewasa muda dan juga 

dapat memberikan kontribusi pada literatur psikologi, terutama dalam 

konteks Pendidikan pesantren. Selain itu, memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model moderasi dukungan sosial dalam psikologi sosial dan 

Pendidikan. 

2. Secara praktis 

a) Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan bagi santri lebih berani dalam menyampaikan 

permasalahan yang tengah dihadapi dan memanfaatkan dukungan dari 

keluarga, teman, serta pengasuh maupun pengurus di pesantren. Selain 

itu, dengan memiliki dukungan sosial yang baik dapat menjaga 

kepercayaan diri dan juga kesehatan selama berada di pondok pesantren. 

b) Bagi Pengasuh dan Pengurus 

Pengasuh dan pengurus diharapkan dapat memberikan dukungan 

sosial yang lebih intensif, agar santri merasa lebih dihargai dan tidak 

mudah merasa rendah diri saat menghadapi tekanan sosial di 

lingkungkungan pesantren. Dan juga perlu meningkatkan komunikasi 

terbuka antara pengasuh, pengurus, dan santri. Sehingga santri merasa 
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nyaman menyampaikan permasalahan dan mendapatkan soslusi yang 

tepat. 

c) Bagi Keluarga Subjek 

Diharapkan bagi keluarga untuk selalu mendukung anaknya secara 

moral maupun material ketika anaknya sedang belajar di pondok 

pesantren. Seperti memfasilitasi keperluan selama berada dipesantren. 

Karena dalam penelitian ini menunjukkan dimana dukungan keluarga 

memiliki pengaruh yang besar bagi santri.  

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan 

keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. Maka dari itu, untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk lebih mengeksplorasi yang lebih jauh 

tentang pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri. Peneliti 

selanjutnya juga dapat eksplorasi variabel lain yang berhubungan 

dengan tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri. 

E. Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait dengan 

pengaruh tekanan sosial, perasaan rendah diri (self-esteem rendah), dan 

dukungan sosial lingkungan pondok pesantren adalah sebagai berikut: 

No. Nama peneliti, 

judul dan tahun 

penelitian  

Hasil 

penelitian 

Persamaan  Perbedaan  
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1.  Fauziah, 2021 

Hubungan 

Religiusitas 

Dengan Stres 

Akademik Pada 

Santri Pondok 

Pesantren Fajar 

Islam Nusantara 

Medan. 

(Fauziah, 2021) 

Temuan ini 

menunjukkan 

bahwa 

religiusitas 

memiliki peran 

penting dalam 

menurunkan 

stres akademik 

pada santri di 

pondok 

pesantren dan 

fokus penelitian 

ini ada pada 

pengaruh 

regiusitas pada 

stress akademik 

santri. 

Sama-sama 

stress/tekanan 

di lingkungan 

pesantren. 

Penelitian 

terdahulu 

Fokus pada 

religiusitas, 

sedangkan 

kebaruan dari 

penelitian ini 

menambahkan 

variable 

dukungan 

sosial sebagai 

moderator 

pada 

hubungan 

tekanan sosial 

dan perasaan 

rendah diri. 

2.  Nurhidayati, 

2024 

Konsep Diri dan 

Kesehatan 

Mental Santri. 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa adanya 

korelasi positif 

antara konsep 

diri dengan 

Sama-sama 

fokus pada 

self-esteem 

dan juga 

kesehatan 

mental santri. 

Penelitian 

terdahulu 

tidak fokus 

pada peran 

dukungan 
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(Nurhidayati et 

al., 2024) 

kesehatan 

mental santri 

Muhammadiyah 

Boarding 

schoool 

yogyakarta. 

sosial sebagai 

moderator. 

3.  Khairina, 2022 

Dukungan sosial 

sebagai 

moderator. 

(Khairina & 

Sahrah, 2022) 

Hasil temuan 

dari penelitian 

ini ada pada 

dukungan sosial 

melemahkan 

dampak negatif 

pada psikologi 

remaja. 

Menggunakan 

konsep 

moderasi 

dukungan 

sosial. 

Penelitian 

terdahulu 

tidak spesifik 

pada konteks 

pesantren. 

Kebaruan dari 

penelitian ini 

fokus pada 

konteks 

pesantren dan 

aspek 

dukungan 

sosial 

keluarga, 

teman, serta 

orang spesial. 
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4.  Lutfiana & 

Zakiyah, 2021 

Konsep diri 

akademik dan 

self-regulated 

learning. 

(Lutfiana & 

Zakiyah, 2021) 

Hasil temuan 

artikel Lutfiana 

& Zakiyah 

(2021) 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

negatif yang 

signifikan 

antara konsep 

diri akademik 

dan self 

regulated 

learning dengan 

stres akademik 

pada santri 

pondok 

pesantren. 

Fokus 

penelitian ini 

ada pada 

hubungan 

konsep diri 

Sama-sama 

fokus pada 

self-esteem 

pada santri. 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

memakai 

variable 

tekanan sosial 

dan peran 

dukungan 

sosial. 

Sedangkan 

kebaruan dari 

penelitian ini 

adalah 

memadukan 

tekanan sosial 

dengan 

tekanan 

akademik 

serta pengaruh 

moderasi 

dukungan 

sosial. 
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akademik 

dengan stress 

akademik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tekanan Sosial 

1. Pengertian Tekanan Sosial 

Tekanan sosial adalah teori yang di kemukakan oleh Adam Smith (1759) 

yang merupakan teori yang beranggapan bahwa Bahasa manusia bermula 

dari tekanan atas kebutuhan primitif untuk saling memahami. Tekanan 

sosial menurut Santrock (2011) adalah situasi di mana individu merasakan 

adanya tuntutan, ekspektasi, atau tekanan dari lingkungan sosial yang 

mempengaruhi perilaku, pikiran, dan emosinya. Tekanan ini bisa datang 

dari berbagai sumber seperti keluarga, teman sebaya, atau lingkungan yang 

lebih luas, misalnya institusi pendidikan dan sosial budaya. Di lingkungan 

pondok pesantren, tekanan sosial biasanya berkaitan dengan tuntutan untuk 

menyesuaikan diri dengan aturan yang ketat, harapan terhadap pencapaian 

akademik dan spiritual, serta norma sosial yang berlaku. Tekanan sosial 

yang berlebihan dapat menjadi stresor yang memicu berbagai respons 

psikologis negatif seperti dan perasaan rendah diri. 

2. Aspek-aspek Tekanan Sosial 

Tekanan sosial mencakup berbagai dimensi atau aspek yang 

mempengaruhi individu, yaitu: 

a) Tuntutan Sosial (Social Demands) 
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Tekanan dari lingkungan untuk memenuhi ekspektasi dan norma yang 

berlaku. 

b) Ekspektasis dari Lingkungan (Expectations) 

Harapan dari keluarga, teman sebaya terkait prestasi akademik, tingkah 

laku, dan kontribusi sosial yang harus dipenuhi. 

c) Konformitas dan Penyesuaian Diri (Conformity and Adaptation) 

Tekanan untuk menyesuaikan diri dengan pola perilaku kelompok 

teman sebaya agar diterima dan tidak mengalami isolasi sosial. 

d) Pengawasan dan Kontrol Sosial (Social Control) 

Adanya pengawasan yang berlebih dari pihak tertentu yang dapat 

menimbulkan rasa diawasi terus menerus dan memicu tekanan 

psikologis. 

e) Persaingan Sosial dan Akademik (Social and Academic Competition) 

Tekanan akibat persaingan untuk mendapatkan prestasi yang baik, 

penghargaan, atau posisi tertentu, yang dapat menimbulkan rasa cemas. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tekanan Sosial 

Tekanan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 

a) Lingkungan Sosial Pesantren 

Aturan hidup yang ketat, pola interaksi hierarkis (senioritas), tradisi 

budaya pesantren, dan cara pengasuhan yang disiplin dapat memperkuat 

tekanan sosial. 

b) Karakteristik Individu 
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Kepribadian, kemampuan adaptasi, tingkah kemandirian, dan 

pengalaman sosial sebelumnya mempengaruhi bagaimana seseorang 

merasakan dan menanggapi tekanan sosial. 

c) Hubungan Antarpribadi 

Tekanan dari keluarga untuk berprestasi secara akademik, spiritual, 

maupun sosial dapat menambah beban psikologis dewasa muda di 

pesantren. 

d) Norma dan Budaya Pesantren 

Norma yang wajib dipatuhi dan budaya kehidupan kolektif yang 

menuntut kebersamaan dan kepatuhan dapat menjadi sumber tekanan 

sosial. 

B. Perasaan Rendah diri 

1. Pengertian Perasaan Rendah diri 

Perasaan rendah diri dapat muncul ketika sorang individu merasa tidak 

dapat memenuhi ekskeptasi sosial atau merasa gagal dalam mencapai 

standar yang diterima oleh lingkungan sekitar (Rosenberg, M. 1965). 

Dengan demikian kata lain dari self esteem atau harga diri merupakan 

penilaian diri mengenai dirinya sendiri. Namun, berbeda dengan konsep 

diri, harga diri merupakan proses mental aktif atau perasaan seseorang, 

bukan pemikiran (kognitif). Seperti yang dikatakan oleh Delamater & 

Myers (2011) harga diri merupakan komponen afektif atau evaluative dari 

diri. Dari beberapa penelitian tentang tekanan sosial terhadap pencapaian 

hidup menemukan bahwa seorang individu yang merasa tertinggal dari yang 
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lain seringkali memiliki harga diri yang rend ah dan merasa dirinya tidak 

cukup baik dari yang lain. Di Indonesia, penelitian menunjukkan bahwa 

individu yang sering mendapat tekanan cenderung mengalami penurunan 

harga diri dan perasaan rendah diri, terutama jika individu tersebut merasa 

tidak mampu memenuhi harapan keluarga dan lingkungannya (Lestari, S., 

& Andriani, R. 2019).  

2. Aspek-aspek Perasaan Rendah Diri 

Perasaaan rendah diri atau low self-esteem menurut Pranoto (2021) 

adalah kondisi psikologis dimana individu memiliki pandangan negatif 

terhadap diri sendiri, yang dapat ditunjukkan melalui beberapa aspek 

berikut: 

a) Kurangnya Kepercayaan Diri 

Individu merasa ragu atau tidak yakin terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi sosial. 

b) Rasa Minder atau Inferioritas 

Merasa bahwa diri lebih rendah atau tidak sebanding dengan orang lain 

dalam hal prestasi, status, atau kemampuan sosial. 

c) Ketidakpuasan terhadap Diri Sendiri 

Merasa tidak puas dengan penampilan, kemampuan, atau sifat personal 

yang dimiliki, sehingga muncul kritik diri yang berlebihan. 

d) Perasaan tidak layak atau tidak berharga 

Berpandangan bahwa diri kurang berharga atau tidak pantas 

mendapatkan penghargaan, cinta, atau pengakuan sosial. 
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e) Kecenderungan Menghindar 

Menghindari interaksi sosial atau situasi yang memerlukan evaluasi diri 

karena takut dinilai buruk atau gagal. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perasaan Rendah Diri 

Menurut Pranoto (2021) ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

perasaan rendah diri pada dewasa muda, yang dapat ditunjukkan melalui 

beberapa faktor berikut: 

a) Pengalaman Kegagalan atau Penolakan 

Gagal memenuhi harapan akademik, sosial, atau spiritual, serta 

mengalami penolakan atau kritik dari lingkungan sosial. 

b) Tekanan Sosial yang Tinggi 

Sulit menyesuaikan diri dengan norma yang ada, tuntutan prestasi, dan 

perbandingan sosial dengan teman sebaya yang lebih berhasil. 

c) Perlakuan Negatif 

Pernah mendapat perlakuan kurang menyenangkan seperti intimidasi, 

bullying, atau diskriminasi dari teman, atau orang terdekat. 

d) Kurangnya Dukungan Sosial 

Sedikitnya dukungan emosional, motivasi, dan pengakuan dari 

lingkungan seperti teman, guru, dan keluarga. 

C. Dukungan Sosial Sebagai Moderasi 

Dukungan sosial merujuk pada bantuan emosional, informasi, dan praktis 

yang diberikan oleh orang lain seperti teman, keluarga, guru, atau pengasuh 

(Cohen & Wills, 1985). Dukungan sosial berperan penting dalam mengurangi 
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dampak negatif stres dan tekanan sosial, dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (House, 1981). Di pondok pesantren, dukungan 

sosial yang kuat dari lingkungan dapat memoderasi hubungan antara tekanan 

sosial dan stres serta perasaan rendah diri, sehingga individu lebih mampu 

mengatasi tekanan yang dihadapi (Prasetyaningrum et al., 2022). 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor kunci dalam mengurangi 

dampak negatif dari tekanan sosial. Studi yang dilakukan oleh peneliti 

Hanifah (2020), ditemukan bahwa coping stress dipengaruhi oleh dukungan 

sosial. Dukungan sosial merupakan sumber daya dari hubungan pribadi 

dengan orang lain (Cohen, S., dan Hoberman, H. M., 1983). Adanya 

dukungan sosial menyebabkan individu lebih mampu menyelesaikan tugas 

yang berat jika dibandingkan dengan individu yang tidak menerima 

dukungan sosial. Penelitian lebih lanjut dijelaskan oleh (Sarafino, E.P. dan 

Smith T. W. 2010) individu dengan dukungan sosial yang tinggi ada 

kecenderungan tidak mendapatkan stress karena individu tahu akan 

mendapatkan pertolongan dari individu lain. Dukunagn sosial 

meningkatkan kemampuan diri individu dalam menghadapi atau 

memecahkan masalah yang berfokus pada pengurangan stress melalui 

perhatian, informasi dan umpan balik yang diperlkukan seseorang untuk 

melakukan copping stress (Ruwaida, A. 2006). 
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2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Menurut Prasetyaningrum (2022) dukungan sosial dapat dibagi menjadi 

empat aspek berikut: 

a) Dukungan emosional 

Mendapatkan dukungan berupa empati, perhtian, kepercayaan, kasih 

sayang, dan tempat untuk berbagi perasaan. 

b) Dukungan informatif 

Dukungan berupa saran, petunjuk, atau informasi yang dapat membantu 

individu menyesuaikan masalah atau mengatasi tekanan yang dihadapi. 

c) Dukungan Penghargaan 

Bisa melalui bantuan yang berupa ungkapan positif atau dorongan untuk 

terus maju pada individu yang butuh dukungan. Dukungan penghargaan 

diri, membentuk kepercayaan diri, dan merasa dihargai saat individu 

mengalami tekanan. 

d) Dukungan instrumental 

Meliputi bantuan secara langsung sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh individu, misal memberikan pinjaman uang, atau memberikan 

pekerjaan pada waktu mengalami stress akibat tekanan. 

Menurut Weiss (1974) dalam dukungan sosial tentang fungsi hubungan 

sosial. Dijelaskan ada enam fungsi dasar yang berasal dari hubungan sosial 

yaitu yang pertama kelekatan (attachment); yang kedua integrasi sosial 

(social integration); yang ketiga hubungan terpercaya (reliable alliance); 

yang keempat bimbingan (guidance); kelima adanya pengakuan 
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(reassurance of worth); dan yang keenam kesempatan untuk pengasuhan 

(opportunity for nurturance). Berikut enam penjelasan yang lebih spesifik 

dari keenam dimensi dukungan sosial yang dirumuskan oleh Weiss (1974): 

a) Attachment biasanya mengacu pada penyediaan dukungan emosional 

yang ditemukan dalam hubungan dengan pasangan intim, keluarga, dan 

teman dekat. 

b) Integrasi sosial mengacu pada rasa memiliki kelompok yang memiliki 

minat yang sama. 

c) Bimbingan yang melibatkan penyediaan saran atau informasi dari mitra 

sosial yang dapat dipercaya. 

d) Aliansi yang dapat diandalkan mengacu pada jaminan bahwa hubungan 

sosial dapat diandalkan untuk menyediakan bantuan yang nyata. 

e) Jaminan nilai adalah pengakuan kompetensi yang dimiliki dan 

keterampilan individu oleh orang lain. 

f) Kesempatan untuk merawat dan melibatkan perasaan bahwa individu 

memiliki tanggung jawab atas perawatan orang lain. 

Zimet et al. (1988) mengkonseptualisasikan dukungan sosial yang 

tersusun dari tiga dimensi spesifik dari sumber dukungan sosial yang 

dirasakan yaitu dari keluarga, teman, dan orang-orang penting lainnya. 

Pengertian masing-masing dimensi yaitu: 

a) Dukungan Keluarga. Dukungan yang diterima dari anggota keluarga 

yang bersedia pada saat dibutuhkan untuk memberikan dukungan 

psikologis, fisik dan finansial. 



19 
 

b) Dukungan Teman. Dukungan yang mereka terima dari teman-teman 

disekitar yang bersedia pada saat dibutuhkan untuk memberikan 

dukungan fisik dan finansial. 

c) Dukungan orang spesial. Dukungan yang mereka terima dari orang 

spesial seperti pasangan, guru, tetangga, rekan kerja, anggota 

masyarakat, dan lainnya yang dianggap penting dalam kehidupan dan 

bersedia pada saat dibutuhkan untuk memberikan dukungan psikologis, 

fisik dan finansial. 

3. Faktor-Faktor Dukungan Sosial 

Myers (2012) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor penting yang bisa 

mendorong individu untuk dapat memberi dukungan yang positif, yaitu: 

a) Empati, individu bisa merasakankeadaan yang dialami oleh individu 

lain yangbertujuan untuk menjaga emosi dan memotivasi tingkah laku 

agarmengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraanindividu 

lain. 

b) Norma dan nilai-nilai sosial, yang bermanfaat untuk mengarahkan 

seseorang dalammenjalankan kewajibannya dalam kehidupan. 

c) Pertukaran sosial, adalah hubungan timbal balik perilaku sosial 

antaraperilaku sosial dan cinta, layanan, informasi. Ketika pertukaran 

berjalan seimbang maka akan menghasilkan kondisi hubungan 

interpersonal yang baik, pengalaman dalam pertukaran ini akan 

membuat seseorang lebih percaya bahwa orang lain memperdulikan. 
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Menurut Prasetyaningrum (2022) Efektifitas dukungan sosiaal sebagai 

moderasi terhadap dukungan sosial dan stress pada dewasa muda dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

a) Kualitas Hubungan Sosial 

Hubungan yang hangat, tulus, dan terbuka antara individu dengan 

pendukung (teman, guru, keluarga) memperkuat efek positif dukungan 

sosial. 

b) Kecocokan Jenis Dukungan dengan Kebutuhan 

Dukungan yang diberikan sesuai dengan masalah yang tengah dihadapi 

(misalnya dukungan emosional untuk mengatasi kesemasan, dukungan 

informasional untuk masalah akademik) lebih efektif dalam meredakan 

stres dan perasaan rendah diri. 

c) Persepsi terhadap Dukungan 

Individu merasakan dan mengakui adanya dukungan yang ada agar 

dapat dimanfaatkan dengan optimal. Jika dukungan yang ada dirasa 

kurang, dampaknya bisa berkurang bahkan menimbulkan tekanan 

tambahan. 

d) Kemampuan Individu dalam Memanfaatkan Dukungan 

Tingkat keterbukaan, kemampuan komunikasi, dan kesiapan menerima 

bantuan juga mempengaruhi bagaimana individu bisa mendapatkan 

manfaat penuh dari dukungan sosial tersebut. 

Sedangkan menurut Sarafino (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial adalah (Sarafino, 2011): 
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a) Penerima dukungan Individu, tidak mungkin dapat menerima dukungan 

jika merekatidak berhubungan dengan individu lain, individu tidak 

dapatmemberikan bantuan jika individu tersebut tidak memberi tahu 

bahwa dirinya membutuhkan bantuan. Beberapa individu tidak cukup 

asertifuntuk meminta bantuan, mereka merasa haruslah mandiri atau 

tidak ingin membuat individu lain merasa tidak nyaman jika harus 

bercerita mengenai hal pribadi mereka. 

b) Pemberi dukungan, tidak memiliki sumber daya yang dibutuhkan dari 

sangpenerima dukungan, atau mereka sendiri sedang berada 

dalamsituasi yang menekan dan membutuhkan bantuan untuk diri 

sendiri atau mungkin tidak memperdulikan keadaan orang lain. 

c) Komposisi dan struktur jaringan sosial Individu yang mendapatkan 

dukungan sosial juga bergantung pada hal-hal dan struktur jaringan 

mereka. Bagaimana hubungan yang mereka jalin dengan orang-orang 

didalam keluarga dan masyarakat. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu (Taylor, 2009): 

a) Pemberian dukungan 

Pemberi dukungan merupakan orang yang memiliki arti penting dalam 

pencapaian hidup. 

b) Jenis dukungan 

Jenis dukungan yang akan diterima memiliki arti bila dukungan itu 

bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada. 

c) Penerima dukungan  
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Penerima dukungan seperti kepribadian, kebiasaan dan peran sosial 

akan menentukan keefektifan dukungan. 

d) Permasalahan yang dihadapi  

Dukungan sosial dapat dipengaruhi oleh kesehatan antara jenis 

dukungan yang diberikan dan masalah yang tengah dihadapi. 

e) Waktu pemberian dukungan  

Dukungan sosial akan menjadi optimal jika digunakan pada situasi 

tertentu, akan tetapi akan menjadi tidak optimal dalam situasi yang lain 

lagi.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial adalah memperhatikan kondisi yang dialami 

oleh orang yang membutuhkan dukungan tersebut. Hal ini dilakukan agar orang 

tersebut dapat menilai bahwa dirinya mendapatkan cinta dan perhatian oleh 

orang lain ketika mereka membutuhkan bantuan maupun pertolongan dari 

orang lain. 

D. Hubungan antara Variabel X1, X2, dan Y 

Berdasarkan kajian pustaka yang ada. Hubungan antar variabel yang 

dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (tekanan sosial) merupakan variabel independen yang 

berpengaruh langsung terhadap Y (perasaan rendah diri). Artinya, semakin 

tinggi tekanan sosial yang dialami, kemungkinan mengalami perasaan 

rendah diri juga semakin tinggi. 
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2. Variabel X2 (dukungan sosial) berperan sebagai variabel moderasi, yakni 

variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antar 

variabel X1 dan Y. Secara umum, dukungan sosial dapat mengurangi atau 

menekan pengaruh negatif tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri. 

Penelitian empiris mendukung bahwa tekanan sosial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap perasaan rendah diri pada individu, termasuk 

dewasa muda di pondok pesantren. Tekanan sosial dari lingkungan pesantren 

seperti aturan ketat, persaingan akademik, dan norma-norma sosial yang kuat 

dapat meningkatkan beban psikologis santri sehingga menimbulkan stres yang 

berujung pada penurunan kepercayaan diri dan perasaan rendah diri (Ikromi, 

M., & Hidayat, R. 2024) 

Dukungan sosial terbukti dapat mengurangi tingkat perasaan rendah diri 

tersebut dengan memberikan rasa aman, empati, bantuan solusi, dan penguatan 

yang dibutuhkan dalam menghadapi tekanan sosial (Shinta 2020). 

E. Hipotesis Penelitian 

Merujuk pada kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, maka 

dapat diajukan hopotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari tekanan sosial terhadap 

perasaan rendah diri pada dewasa muda. 

H1 : Adanya pengaruh yang signifikan dari tekanan sosial terhadap perasaan 

rendah diri pada dewasa muda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berfokus pada pengumpulan 

dan analisis data numerik untuk mengukur fenomena sosial secara okjektif. 

Menurut Rahardjo (2017) metode penelitian merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh dan mencari kebenaran yang besifat tentatif, bukan kebenaran 

yang absolut. Yang mana hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Yang dimaksud 

dengan kebenaran ilmiah adalah kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, 

dikritik atau bahkan juga direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik 

untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk 

tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Maka dari itu pemilihan metode 

penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasil 

yang didapatkan optimal (Budiharto, 2019). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Sebuah variabel adalah sebuah karakteristik atau atribut dari individu atau 

organisasi yang (a) peneliti dapat mengukur atau mengamati dan (b) bervasiasi 

antara individu atau organisasi yang dipelajari (Creswell, J. W. 2010). 

Ditambahkan juga menambahkan bahwa variabel adalah kunci yang peneliti 

telaah untuk mengumpulkan informasi dan menjadi tujuan penelitian. Ada 

beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat, dengan penjelasan berikut: 
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1. Variabel bebas 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable lain (Azwar, 

2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tekanan sosial, yang 

diukur melalui frekuensi pertanyaan sosial dalam lingkungan pesantren. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variable yang dalam variasinya mempengaruhi 

mempengaruhi variabel lain (Azwar, 2015). Variabel terikat dari penelitian 

ini adalah perasaan rendah diri, yang mencerminkan respon psikologis 

terhadap tekanan sosial. 

3. Variabel moderasi 

Variabel yang dapat memperlemah atau memperkuat hubungan antara 

tekanan sosial dengan stress dan perasaan rendah diri. Variabel moderasi 

dari penelitian ini adalah dukungan soisal. 

Keterangan: 

• Panah dari tekanan sosial ke perasaan rendah diri menunjukkan 

pengaruh langsung. Artinya, tingkat tekanan sosial yang dialami 

oleh individu dari (misalnya tekanan akademik, banyak aturan, 

ekspektasi lingkungan, dan penyesuaian diri) dapat meningkatkan 

atau memperburuk perasaan rendah diri seperti (keraguan diri, 

perasaan tidak berharga, dan kurang percaya diri). Semakin besar 

tekanan sosial yang dirasakan, maka semakin tinggi pula perasaan 

rendah diri yang muncul. 



26 
 

• Panah dari dukungan sosial ke hubungan X1 → Y menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berperan sebagai variable moderasi, dapat 

memperlemah atau memperkuat hubungan pengaruh tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri. 

      

             

 

 

 

 

              

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah sebuah definisi atas variabel yang didapat dari 

karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2015). 

Definisi operasional dari variabel bebas, variabelterikat dan variabel moderasi 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Perasaan rendah diri (Y) 

Perasaan rendah diri adalah persepsi negatif tentang diri sendiri, berupa 

kurangnya kepercayaan diri dan harga diri yang rendah, yang timbul sebagai 

respon terhadap tekanan sosial. 

 

 

Tekanan Sosial 

(X1) 

Perasaan Rendah 

Diri (Y) 

Dukungan Sosial 

(X2) 
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2. Tekanan sosial (X1) 

Tekanan sosial adalah tingkat tekanan yang dirasakan individu akibat 

tuntutan dan interaksi sosial di lingkungan pondok pesantren, terutama isu 

terkait pencapaian hidup (akademis, spiritual, sosial) (’Azma, 2024). 

3. Dukungan sosial (X2) 

Dukungan sosial adalah sikap yang merujuk pada bantuan, perhatian, 

dan persahabatan yang diberikan oleh orang lain dalam jaringan sosial 

individu yang dapat membantu individu lainuntuk menemukan solusi dari 

permasalahannya.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yangmemiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu. 

Ciri-ciri tersebut ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Dalam hal ini populasi yang dimiliki peneliti adalah 

dewasa muda santri yang tinggal dan menempuh Pendidikan di Rumah 

Tahfidz Mutiara Qur’an Jl. Griya Kebonjaya Kav. 18-20 Kota Pasuruan. 

Data ini diperoleh dari data santri yang ada di Pondok Pesantern tersebut. 

2. Sampel 

Menurut Azmar (2015) sampel adalah subjek yang akan diambil dari 

keseluruhan polulasi. Jadi, sampel adalah sejumlah dari populasi yang 

memiliki karakteristik yang sesuai, dan bisa mewakili keseluruhan 

populasinya. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total 
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sampling. Menurut Sugiono (2012) penggunaan total sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang mana seluruh populasi akan digunakan 

oleh peneliti untuk dijadikan sampel penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner (angket) atau skala. Kuesioner merupakan sebuah pernyataan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden (Arikunto, S. 

2010). 

Instrument yang digumakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian, 

yaitu pada bagian pertama berisi tentang skala tekanan sosial yang kedua 

tentang skala rendah diri dan yang ketiga skala dukungan sosial. 

F. Instrument Penelitian 

Instrument dalam penelitian ini terdapat tiga skala. 

1. Blueprint Skala Tekanan Sosial 

Penelitian ini menggunakan skala yang diadaptasi dari skala tekanan 

sosial akademik yang ada di kalangan pesantren. Variabel tekanan sosial 

terdiri dari beberapa indikator diantaranya, tuntutan akademik, ekspektasi 

lingkungan, dan juga penyesuaian diri dan konformitas (Ikromi, 2025). 

Skala ini memiliki aitem sejumlah 12 aitem. Tiap subskala memiliki 3 

aitem. 
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Tabel 3.1. Blueprint Skala Tekanan Sosial 

 

2. Blueprint Skala Perasaan Rendah Diri 

Skala perasaan rendah diri yang digunakan dalam penelitian ini 

yangdiadaptasi dari penelitian serupa dari RSES (Rosenberg Self-Esteem 

Scale) dalam konteks pondok pesantren (Subagya et al., 2018). RSES 

memiliki aitem sejumlah 10 aitem dan memiliki 3 subskala, yaitu 

penerimaan diri, penghargaan diri, dan percaya diri. Tiap subskala memiliki 

3 aitem untuk skala penerimaan diri, 4 aitem untuk skala penghargaan diri, 

dan 3 aitem lagi untuk skala percaya diri. 

 

 

No. Aspek/Dimensi Contoh Item No. 

Item 

Jumlah 

1.  Tuntutan 

akademik 

Tuntutan untuk berpretasi 

membuat saya lebih giat 

belajar dan berkembang.  

1,2,3  3 

2. Banyak 

tuntutan/aturan 

Banyaknya aturan yang 

ada membuat saya merasa 

terbebani. 

4,5,6 3 

3. Ekspektasi 

lingkungan  

Orang-orang di sekitar 

saya menuntut saya untuk 

selalu berhasil. 

7,8,9 3 

4. Penyesuaian diri & 

konformitas  

Saya mampu 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan aturan 

pesantren.  

10,11,12 3 

 
Jumlah 12 
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Tabel 3.2.  Blueprint Skala Perasaan Rendah Diri 

 

3. Blueprint Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini 

diatadpasi dari Zimet, el al (1988)bernama Multidimensional Scale 

of Perceived Social Support (MSPSS) (Achmad, 2023). MSPSS 

memiliki jumlah aitem 12 dan memiliki tiga aspek 3 aspek yakni 

keluarga, teman, dan orang spesial. Dan setiap subskala memiliki 4 

aitem. 

No. Aspek/Dimensi Contoh Item No. Item Jumlah 

1.  Penerimaan diri Saya menerima diri 

saya apa adanya 

dengan segala 

kelebihan dan 

kekurangan saya.  

1,2 (Favorable) 

dan 3 

(Unfavorable)  

3 

2. Penghargaan 

diri 

Saya merasa diri 

saya punya kualitas 

yang baik. 

4,5 (Favorable) 

dan 6,7 

(Unfavorable) 

4 

3. Percaya diri Saya mampu 

menghadapi semua 

tantangan yang ada 

di pesantren. 

8 (Favorable) 

dan 9,10 

(Unfavorable) 

3 

 Jumlah 10 

No. Aspek/Di

mensi 

Contoh Item No. Item Jumlah 

1.  Keluarga  Keluarga saya benar-

benar berusaha 

membantu saya. 

1,2,3,4 

(Favorable)  

4 
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Table 3.3. Blueprint Skala Dukungan Sosial 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Uji validitas merupakan cara untuk mengukur tingkat ketepatan suatu 

tes. Suatu tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 

hendak diukur. Tingkat validitas tes dikatakan tinggi apabila hasilnya sesuai 

dengan kriteria, yang artinya memiliki keseuaian antara tes dan kriteria 

(Arikunto, S. 2010). Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan 

bantuan program IBM Statistical Package or Social Science (SPSS) versi 

30.0 for windows dengan menggunakan Teknik validitas product moment 

pearson. Ridwan (2009) menjelaskan bahwa suatu aitem dikatakan valid 

apabila nilai r hitung > r table dan skor sig. < 0,05 dengan skor r table pada 

penelitian ini sebesar 0,361 (n = 30). 

2. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui nilai reliabilitas dapat melihat nilai Cronbach Alpha 

dengan menggunakan bantuan aplikasi program IBM SPSS Statistics versi 

30.0 for windows. Dalam konteks statistik, reliabilitas biasanya diukur 

dengan nilai koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0 hingga 1,00 yang 

2. Teman Teman-teman saya benar-

benar berusaha 

membantu saya. 

5,6,7,8 

(Favorable) 

4 

3. Orang 

Spesial 

Ada orang istimewa yang 

ada di sekitar saya saat 

saya membutuhkan. 

9,10,11,12 

(Favorable) 

4 

 Jumlah 12 
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artinya, jika angka atau nilainya mendekati angka 1,00 maka reliabilitasnya 

semakin tinggi.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa statistic yang digunakan untuk 

analisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang telah terkumpul sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih 

jelas, singkat dan mudah untuk dipahami disebut statistic deskriptif. 

Statistic deskriptif menampilkan data melalui tabel, perhitungan mean, 

minimum, maksimal, perhitungan penyebaran data dan standar deviasi 

(Sugiyono 2017). 

Analisis data merupakan langkah yang digunakan dalam penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini dan tercantum dibab pertama. Sehingga, peneliti dapat 

memperoleh kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan. Menurut 

Moleong (2007) analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga nantinya dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis, 

seperti yang disarankan oleh data. Adapun dalam penelitian ini Teknik 

analisis data yang digunakan dilakukan dengan bebrapa tahapanan, yaitu: 

1. Menentukan kategorisasi 

a. Menentukan Kategorisasi 



33 
 

Menentukan kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah pada 

penelitian ini yang mencakup skala tekanan sosial, perasaan rendah 

diri, dan dukungan sosial menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Tinggi  = X > (M + 1 SD) 

 Sedang  = (M – 1 SD) ≤ X ≤ (M + 1 SD) 

 Rendah = X < (M – 1 SD) 

b. Mencari nilai Mean Empirik 

Mean atau bisa juga disebut sebagai rata-rata angka yang 

diperoleh dari menjumlahkan angka individu (N) kemudian 

membaginya dengan jumlah sesuai dengan banyaknya data yang 

dijumlahkan. 

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

 𝛸 =
Σ𝛸

𝑁
 

 Keterangan: 

 M = Mean 

   Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 = jumlah skor semua subjek 

   Σ𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 = jumlah subjek penelitian 

c. Mencari Mean Hipotetik 

Rumus untuk mencari mean hipotetik adalah sebagai berikut: 

 M =
(𝑖 𝑀𝑎𝑥 + 𝑖 𝑀𝑖𝑛)

2
 ×  Σ 𝑖𝑡𝑒𝑚 
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Keterangan: 

 M = Mean Hipotetik 

 i Max = skor tertinggi item 

 i Min = skor terendah item 

    Σ 𝑖𝑡𝑒𝑚 = jumlah item dalam skala 

d. Mencari Standar Deviasi 

Setelah nilai mean atau rata-rata sudah diperoleh, maka 

selanjutnya adalah mencari standar deviasi dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

SD =
1

6
 (X Max – X Min) 

Keterangan: 

 SD = Standar deviasi 

 X Max = skor tertinggi item 

 X Min = skor terendah item 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji kelayakan sebuah model regresi, maka yang dilakukan 

terlebih dahulu adalah harus memenuhi uji asumsi klasik. Dalam penelitian 

ini uji asumsi klasik terdiri dari pengujian normalitas dan juga pengujian 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas memiliki tujuan untuk 

menguji kenormalan distribusi variabel, apakah bahan sebaran data 

tersebut normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
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memakai uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Level signifikan yang 

digunakan adalah 0,05. Data dikatakan normal jika nilai sig. (2-tailed) 

hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi program IBM SPSS 

Statistics versi 30.0 for windows > 0,05. Dan sebaliknya, jika nilai sig. 

(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut tidak normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas. 

Menurut Gani & Amalia (2018) heteroskedastisitas merupakan 

keadaan dimana varians dan residual antara satu pengamat dengan 

pengamat yang lain itu tidak sama. Ketika varians dan residual sama 

(equal) antara satu pengamat dengan pengamat lainnya, maka hal 

tersebut disebut sebagai keadaan homoskedastisitas, bukan 

hemoskedastisitas. 

Cara mendeteksi heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer, 

yaitu dengan meregresi variabel bebas terhadap residual. Jika nilai sig. 

> 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika 

nilai sig. < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah representasi numerik dari varians 

perubahan pada nilai X yang berkaitan dengan fraksi (%) perubahan pada 

nilai Y (Gani, I., & Amalia, S 2018). Skor koefisien determinasi berkisar 

antaraa 0 hingga 1. Ketika skor sangat dekat dengan satu, variabel 

independent mungkin hamper seluruhnya memprediksi fluktuasi variabel 
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dependen. Bias terhadap independent dalam model adalah kelemahan utama 

dalam menggunakan koefisien determinasi. 

4. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis bisa diukur dari nilai-nilai statistik t. 

Ghozali (2018) mengungkapkan bahwa uji t dilakukan untuk melihat 

seberapa besar masing-masing variabel independen mempengaruhi 

seberapa baik variabel dependen dijelaskan. Dalam penelitian ini 

menggunakan taraf signifikasi (α) sebesar 5% (0,05) dengan pengujian dua 

arah (2-tailed). Adapun kriteria pengujian hipotetis dengan uji t dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis diterima jika nilai koefisien positif dan signifikan (sig) < 0.05. 

2. Hipotesis ditolak jika nilai koefisien positif dan signifikan (sig) > 0.05. 

Hopotesis pertamana dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

linear sederhana pada persamaan (1) dibawah ini. Adapun hipotesis kedua 

akan diuji dengan menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis) 

pada persamaan (2). 

Model persamaan yang digunakan pada penelitian ini untuk menguji 

pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri dengan dukungan 

sosial sebagai variabel moderasi adalah sebagai berikut: 

Yi = α + β1Xi + e   (1) 

Y = α + β1Xi + β2Xi*X2 + e (2) 

Keterangan: 

Y = Perasaan Rendah diri 
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α = Konstanta 

β1β2 = Koefisien Regresi 

Xi = Tekanan Sosial 

X2 = Dukungan Sosial 

e  = Error 

Perlu diketahui terlebih dahulu apakah dukungan sosial dalam penelitian ini 

termasuk moderasi homologizer, moderasi semu, moderasi murni, atau tidak 

termasuk variabel moderator. Sebelum menelaah hasil pengujian variabel 

moderator untuk memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Moderator Homologizer 

Moderator homologizer merupakan variabel yang dapat berperan 

sebagai moderator dengan mempengaruhi seberapa kuat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat tersebut. Berpedoman pada persamaan 

sebelumnya, pemoderasi homologizer dapat dikenali dengan koefisien β1 

dan β2 dari persamaan (2) yaitu jika koefisien β1 dinyatakan tidak signifikan 

dan koefisien β2 tidak signifikan secara statistik.  

b. Moderasi Murni (Pure Moderator) 

Moderator ini merupakan jenis variabel moderasi yang dikenali dengan 

koefisien β1 dan β2 dalam persamaan (2) yaitu jika dinyatakan tidak 

signifikan tetapi koefisien β2 signifikan secara statistik. Ketika sebuah 

variabel berinteraksi dengan variabel independen tetapi tidak dengan 

sendirinya menjadi variabel independen, dikatakan bertindak dalam 
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moderasi murni untuk mengatur hubungan antara variabel independen dan 

juga variabel dependen. 

c. Moderasi Semu (Quasi Moderator) 

Moderasi semu adalah salah satu dari jenis variabel moderasi yang dapat 

dikenali dengan koefisien β1 dan β2 pada persamaan (2) yaitu jika koefisien 

β1 dinyatakan signifikan dan koefisien β2 signifikan secara statistik. Yang 

dimaksud variabel semu adalah variabel yang berinteraksi dengan variabel 

prediktor dan berfungsi sebagai variabel independen. Bisa dikatakan juga, 

variabel moderasi semu adalah variabel yang memoderasi hubungan antara 

variabel prediktor dan variabel dependen. 

d. Bukan Variabel Moderasi 

Suatu variabel dapat dikatakan sebagai moderasi apabila β1 dan β2 pada 

persamaan (2) apabila koefisien β1 dinyatakan signifikan dan koefisien β2 

tidak signifikan secara statistik. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 

bahwa model hubungan yang dibuat hanya menganggap variabel moderator 

ini sebagai prediktor atau variabel independen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Yayasan Mutiara Qur’an merupakan pondok pesantren yang berlokasi di 

Kota Pasuruan. Yayasan ini merupakan lembaga Pendidikan keagamaan 

yang berfokus pada pengajaran dan pembinaan tahfidz Al-Qur’an, 

Pendidikan agama islam, serta pembinaan karakter santri dan dewasa muda 

yang berada dibawah naungan pengasuh Yayasan tersebut. 

Sebagai lokasi penelitian, Yayasan Mutiara Qur’an Kota Pasuruan ini 

menjadi latar yang sangat relevan untuk mengkaji pengaruh tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri, serta peran dukungan sosial sebagai variabel 

yang memoderasi dalam menjaga kesehatan mental para dewasa muda yang 

ada di Yayasan Mutiara Qur’an tersebut. 

2. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Proses pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2025. Penelitian ini dilakukan pada santri yang ada di Yayasan 

Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

santri yang ada di Yayasan Mutiara Qur’an yang berjumlah 30 santri. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling dan 

berjumlah 30 santri. Metode pengambilan data dilakukan secara daring 

melalui tautan google form. Alamat tautan dalam penelitian ini dapat 

diakses melalui https://forms.gle/aAWPAENUwj6rwXpEA.  

https://forms.gle/aAWPAENUwj6rwXpEA
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3. Hambatan dalam Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini menghadapi beberapa hambatan, adapun 

beberapa kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

a. Keterbatasan Waktu Akses Handphone 

Subjek penelitian adalah santri yang memiliki aturan terkait 

penggunaan handphone. Para santri hanya diperbolehkan memegang 

handphone diwaktu tertentu yang sudah ditentukan oleh pihak 

pesantren. Kondisi ini menyebabkan pengisian kuesioner tidak 

dilakukan secara bersamaan, sehingga peneliti perlu menyesuaikan 

jadwal pengumpulan data dengan batas waktu yang ditentukan. 

b. Kegiatan Harian Santri 

Santri memiliki jadwal yang padat, mulai dari sekolah formal, 

hafalan, ibadah, hingga kegiatan rutin pesantren lainnya. Kesibukan 

tersebut membuat sebagian responden sedikit kesulitan untuk 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dalam satu kali 

kesempatan. Peneliti perlu melakukan pengingat berkala agar seluruh 

responden dapat menyelesaikan kuesioner dengan lengkap. 

c. Jumlah Responden yang Sedikit 

Penelitian ini menggunakan Teknik total sampling dengan jumlah 

responden 30 santri, karena dalam rumah tahfidz tersebut hanya terdapat 

30 santri. Meskipun sudah mencakup seluruh populasi, jumlah ini 

relative kecil sehingga peneliti harus memastikan data yang diperoleh 

benar-benar valid dan tidak ada yang terlewat. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil pengukuran dari 

variabel tekanan sosial, dukungan sosial, dan juga perasaan rendah diri. 

Oleh karena itu terdapat 5 aspek yang ada pada variabel tekanan sosial yang 

meliputi tuntutan akademik, banyaknya tuntutan/aturan, ekspektasi 

lingkungan, dan juga penyesuaian diri dan konformitas. Berdasarkan uji 

validitas pada skala tekanan sosial yang diberikan kepada subjek yang sudah 

dilakukan dengan jumlah total 12 item yang diujikan didapatkan hasil 

dengan adanya 10 item yang dinyatakan valid dan terdapat 2 item yang 

gugur. Pada item valid favourable terdapat pada nomor 6,8, dan 10. 

Sedangkan untuk item valid unfavorable terdapat pada nomor 

2,4,5,7,9,11,12. Hal ini menunjukkan bahwa angka validitas dengan nilai 

validitas diatas 0,361. Sehingga item yang memiliki kriteria nilai dibawah 

ini dinyatakan tidak valid atau gugur. 

Selanjutnya pada variabel dukungan sosial terdapat 3 aspek yang 

meliputi dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan orang spesial. 

Berdasarkan uji validitas pada skala dukungan sosial yang diberikan kepada 

subjek yang sudah dilakukan dengan jumlah total item 12 yang mana 12 

item dinyatakan valid. Item yang valid pada skala ini ditunjukkan dengan 

item favorable pada nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12. Hal ini ditunjukkan 

bahwa angka validitas dengan nilai diatas 0,361. 
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Pada variabel perasaan rendah diri terdapat 3 aspek yang meliputi 

penerimaan diri, penghargaan diri, dan juga percaya diri. Berdasarkan uji 

validitas pada skala ini yang diberikan pada subjek penelitian yang sudah 

dilakukan dengan jumlah total item 10 item yang diujikan, 7 item 

dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan gugur. Item yang valid favorable 

terdapat pada nomor 1,4,5, dan 8. Sedangkan item valid unfavorable 

terdapat pada nomor 3,6, dan 7. Hal ini menunjukkan bahwa angka validitas 

dengan nilai diatas 0,361. Jika terdapat item yang tidak memiliki kriteria 

nilai tersebut maka dinyatakan tidak valid atau gugur. 

Pada penelitian ini untuk melihat hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan alpha Cronbach pada skala tekanan sosial, dukungan sosial, 

dan juga perasaan rendah diri yang telah diuji validitasnya dengan nilai 

angka rentang 0 sampai 1.00 yang artinya semakin tinggi angka reliabilities 

koefisiennya maka semakin tinggi reliabilitasnya dan sebaliknya. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Tekanan Sosial .606 Reliabel 

Dukungan Sosial .609 Reliabel 

Perasaan Rendah Diri .608 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji reliabilitas diatas hasil uji reliabilitas 

yang sudah dilakukan menunjukkan hasil dari skala tekanan sosial 0,606 

skala dukungan sosial 0,609 dan 0,608 pada skala perasaan rendah diri, 

maka ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa uji tersebut dinyatakan 

reliabel. 
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2. Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk 

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), skor 

teringgi (Max), skor terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel yaitu tekanan sosial (X), perasaan rendah diri (Y), dan 

dukungan sosial (Z). Adapun hasil uji statistik deskriptif penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 

jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. Tekanan 

sosial sebagai variabel independent memiliki nilai minimum 25 sedangkan 

nilai maksimum sebesar 34 dan rata-rata pengaruh tekanan sosial mencapai 

sebesar 29.6. Standar deviasi data tekanan sosial adalah sebesar 2.40115. 

Dukungan sosial sebagai variabel moderasi memiliki nilai minimum 

sebesar 2.00 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 4.00 dan nilai rata-rata 

dukungan sosial sebesar 2.8333 dengan nilai standar deviasi data dukungan 

sosial adalah sebesar .46113. 

Perasaan rendah diri sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum 

sebesar 19.00 sedangkan nilai maksimunnya sebesar 34.00 dan nilai rata-

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan sosial                 30 25.00 34.00 29.6000 2.40115 

Dukungan Sosial           30 2.00 4.00 2.8333 .46113 

P. Rebdah Diri               30 19.00 34.00 29.6667 2.75848 

Valid N (listwise)             30     
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rata terhadap perasaan rendah diri mencapai sebesar 29.6667 dengan standar 

deviasi data perasaan rendah diri adalah sebesar 2.75848. 

a. Deskriptif Subjek Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah Santri Putri Mutiara Qur’an 

Kota Pasuruan yang berjumlah 30 santri. Data yang tertera pada Tabel 

4.3 menunjukkan bahwa sampel jenis kelamin perempuan berjumlah 30 

santri dengan persentase 100%. Jika dilihat pada usia responden berkisar 

antara 18 hingga 22 tahun. Detailnya, usia 18 tahun 5 santri (16,5%), 19 

tahun 6 santri (19,8%), 20 tahun 11 santri (36,3%), 21 tahun 7 santri 

(23,1%), 22 tahun 1 santri (3,3%). Dan yang terakhir stasus Pendidikan, 

santri yang duduk di bangku SMA sejumlah 16 santri (52,8%) dan yang 

Pendidikan pesantren sebanyak 14 santri (46,2%). 

         Tabel 4.3 Data Demografi Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik N % 

Jenis Kelamin   

Perempuan 30 100% 

Usia    

18 5 16,5% 

19 6 19,8% 

20 11 36,3% 

21 7 23,1% 

22 1 3,3% 

Pendidikan    

Pesantren  14 46,2% 

SMA 16 52,8% 

Total 30 100% 
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b. Deskripsi Kategori Data 

Uji ini dilakukan untuk melihat kategorisasi dari tiap tingkat dalam 

sebuah variable penelitian. Pada tabel 4.4 menunjukkan lebih 

lengkapnya. Hasil menunjukkan bahwa pada tekanan sosial terdapat 5 

santri yang masuk dalam kategori rendah dengan persentase 16%. 

Kemudian santri yang masuk dalam kategori sedang sejumlah 20 

dengan persentase 67% dan kategori tinggi sejumlah 5 dengan 

persentase 17%. 

Tabel 4.4 Kategorisasi Variabel Penelitian 

Tabel 4.4 juga menunjukkan kategorisasi perasaan rendah diri pada 

santri. Terdapat 2 santri yang masuk dalam kategori rendah dengan 

persentase 7%. Selanjutnya terdapat 25 santri masuk dalam kategori 

sedang dengan persentase 83% dan yang terdapat 3 santri yang masuk 

dalam kategori tinggi dengan persentase 10%. 

Kategorisasi Variabel Frekuensi Persentase 

Tekanan Sosial   

Rendah  5 16% 

Sedang  20 67% 

Tinggi  5 17% 

Dukungan Sosial   

Rendah  1 3% 

Sedang  26 87% 

Tinggi  3 10% 

Perasaan Rendah Diri   

Rendah  2 7% 

Sedang  25 83% 

Tinggi  3 10% 

Total  30 100% 
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Kategorisasi dukungan sosial pada santri. Terdapat 1 santri yang 

masuk dalam kategori rendah dengan persentase 3%. Kemudian 

terdapat 26 santri yang masuk dalam kategori sedang sengan persentase 

87%, dan yang terakhir terdapat 3 santri yang masuk dalam kategori 

tinggi dengan persentase 10%. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, harus dilakukan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu. Dalam pengujian ini terdapat beberapa asumsi-asumsi dasar 

yang harus terpenuhi. Asumsi-asumsi tersebut terdiri dari uji normalitas dan 

uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan uji statistik yaitu Kolmogorov 

Smirnov. Kriteria data dikatakan normal jika nilai signifikasi > 0,05 

maka nilai residual berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikasi 

< 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

                          Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N  30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .96490128 

Test Statistic  .135 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .174 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .176 

 



47 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,174. Hal ini menunjukkan bahwa 0,174 > 0,05 maka 

dapat didimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Syarat 

kriteria pedoman normalitas data maka disimpulkan bahwa tekanan 

sosial, dukungan sosial, dan perasaan rendah diri pada dewasa muda 

yang ada di Rumah Tahfidz Putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan yang 

diteliti tersebut adalah data sudah berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi normalitas data. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians antara residual atau pengamatan dengan 

pengamatan yang lainnya dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang berkondisi heteroskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 uji heteroskedastisitas diatas 

menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial mempunyai nilai sig. > 

0,05 yaitu 0,668 maka tidak terbukti yang cukup untuk menolak 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan kata lain, varians 

Model Populasi Sig. Keterangan 

(Constant) 30 .372 Linier 

Dukungan Sosial 30 .668 Linier 

Perasaan rendah diri 30 .085 Linier 
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residual dari model ini bersifat konstan di rentang nilai prediktor. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada uji ini terpenuhi, yang penting untuk 

validitas hasil analisis regresi lebih lanjut. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Kondisi naik turun variabel 

dependen diperkirakan dengan menggunakan analisis linier berganda ketika 

kedua variabel atau lebih diubah (nilainya dinaikkan atau diturunkan) 

sebagai faktor prediktor. Dalam mencari data ini peneliti menggunakan 

SPSS versi 30.0, analisis regresi dilakukan. 

        Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa, diperoleh nilai R sebesar 0.403 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel 

tekanan sosial dan perasaan rendah diri. Dengan nilai R-square yang 

mewakili besarnya pengaruh antar variabel sebesar 0,100 atau 10%. Angka 

tersebut digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri pada dewasa muda yang dialami oleh santri 

yang ada di Yayasan Mutiara Qur’an Kota Pasuruan dengan cara 

menghitung koefisien determinasi. Angka tersebut mempunyai maksud 

R R Square Adj. R Square Std. Error Keterangan 

.403 .162 .100 1.76863 Signifikan  
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bahwa pengaruh dari tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri sebesar 

10%. 

5. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

                                 Coefficientsa 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 13.169 .088  148.874 <,001 

Dukungan 

Sosial 

-.029 .003 -.095 -10.467 <,001 

Tekanan 

Sosial 

.302 .003 1.019 112.747 <,001 

 

Berdasarkan tabel 4.8 maka persamaan regresi untuk model adalah 

sebagai berikut: 

Yi = α + β1Xi + e 

Y = 13.169 + 0,302 + e 

Hasil interpretasi dari tabel 4.5 adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 13.169 memperlihatkan nilai variabel perubahan 

tekanan sosial (Xi) tanpa mengalami perunahan tetap maka variabel 

perasaan rendah diri pada dewasa muda yang ada di Rumah Tahfidz 

tersebut akan mengalami kenaikan sebesar 13.169. 
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2. Nilai koefisien tekanan sosial sebesar .302 yang menunjukkan 

bahwa jika tidak ada penambahan satu satuan variabel. 

Berdasarkan gambar 4.8 maka bisa disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh dari koefisien variabel tekanan sosial sebesar 302 dengan 

besaran signifikan sebesar 0,01 menunjukkan bahwa lebih rendah dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan sosial berpengaruh terhadap 

perasaan rendah diri. Dengan demikian H1 yakni tekanan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap perasaan rendah diri diterima. 

b. Hasil Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis 2 pada penelitian ini menggunakan Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau analisis regresi moderasi. Analisis 

regresi moderasi pada penelitian ini digunakan untuk menguji efek 

moderasi dukungan sosial dalam hubungan tekanan sosial terhadap 

perasaan rendah diri. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 7.698 4.010  1.919 .066 

Dukungan 

Sosial 

1.389 .236 1.315 5.895 <,001 

XM -.691 .212 -.727 -3.261 .003 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka permasaan variabel moderasi 

adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1Xi + β2Xi*Zi + e 
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Y = 7.698 + 1.389 Xi -691 Xi*Zi + e 

Hasil interpretasi untuk tabel 4.6 diatas sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 7.698 menunjukkan bahwa jika variabel 

tekanan sosial dan moderasi dukungan sosial tanpa mengalami 

perubahan atau tetap maka variabel perasaan rendah diri akan 

mengalami kenaikan sebanyak 7.698. 

2. Nilai koefisien tekanan sosial sebanyak 1.389 menunjukkan bahwa 

jika ada penambahan satu satuan variabel tekanan sosial terhadap 

variabel perasaan rendah diri maka ada peningkatan sebesar 1.389. 

3. Nilai koefisien moderasi dukungan sosial sebesar 1.389 

menunjukkan bahwa jika ada penambahan satu satuan variabel 

moderasi dukungan sosial terhadap variabel perasaan rendah diri 

akan ada penurunan sebanyak 1.389. 

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil dari 

koefisien variabel moderasi sebesar 1.389 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0.01 yang menandakan lebih kecil dari 0.05. dengan demikian 

H2 (dukungan sosial) mampu memoderasi pengaruh tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri bisa diterima. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Tekanan Sosial Terhadap Perasaan Rendah Diri 

Hasil penelitian mengenai pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan 

rendah diri menunjukkan bahwa nilai disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh dari koefisien variabel tekanan sosial sebesar 302 dengan besaran 
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signifikan sebesar 0,01 menunjukkan bahwa lebih rendah dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tekanan sosial berpengaruh terhadap perasaan rendah 

diri. Temuan statistik tersebut menegaskan bahwa tekanan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perasaan rendah diri pada santri. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa semakin tinggi tekanan sosial yang 

dialami, semakin besar pula kecenderungan santri untuk merasakan 

keraguan diri, ketidakberhargaan, dan penurunan kepercayaan diri. Kondisi 

ini secara khusus terlihat pada santri dewasa muda di Rumah Tahfidz Putri 

Mutiara Qur’an Kota Pasuruan, yang menunjukkan bahwa intensitas 

tekanan sosial yang meningkat turut mendorong bertambahnya perasaan 

rendah diri pada diri santri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

tekanan dapat berasal dari berbagai sumber, baik dari keluarga, teman 

sebaya, maupun lingkungan yang lebih luas seperti institusi pendidikan 

serta budaya sosial. Dalam konteks pondok pesantren, tekanan sosial 

umumnya muncul dari tuntutan untuk mematuhi aturan yang ketat, 

memenuhi harapan terhadap pencapaian akademik dan spiritual, serta 

menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan 

tersebut. Ketika tekanan sosial yang diterima santri terlalu besar, keadaan 

ini dapat memicu munculnya berbagai respons psikologis negatif, termasuk 

meningkatnya perasaan rendah diri pada individu yang mengalami kesulitan 

dalam memenuhi tuntutan dan ekspektasi tersebut. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fauziah (2021), yang membuktikan bahwa tekanan sosial 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perasaan rendah diri. Dalam 

penelitiannya, Fauziah menjelaskan bahwa tekanan sosial dapat muncul 

melalui berbagai bentuk, seperti tuntutan yang berasal dari keluarga, 

pergaulan, maupun masyarakat yang memberikan standar tertentu terhadap 

perilaku maupun pencapaian individu. Ketika seseorang merasa tidak 

mampu memenuhi standar tersebut, mereka akan lebih mudah merasa 

kurang berharga dan memandang dirinya secara negatif. Temuan ini 

memperkuat pemahaman bahwa tekanan sosial merupakan faktor penting 

yang dapat menurunkan rasa percaya diri, terutama ketika individu tidak 

memiliki sumber dukungan yang memadai untuk mengatasi tekanan 

tersebut. Dengan demikian, konsistensi temuan ini semakin memperkuat 

hubungan antara tekanan sosial dan perasaan rendah diri sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam penelitian terdahulu. 

2. Dukungan Sosial Memoderasi Pengaruh Tekanan Sosial Terhadap 

Perasaan Rendah Diri 

Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa diperoleh 

hasil dari koefisien variabel moderasi sebesar 1.389 dengan nilai t hitung 

sebesar 5.895 dan nilai signifikan sebesar 0.01 yang menandakan lebih kecil 

dari 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial sangat 

mampu memoderasi pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri 



54 
 

yang dialami oleh santri yang ada di Rumah Tahfidz Putri Mutiara Qur’an 

Kota Pasuruan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketika santri mendapatkan dukungan 

sosial yang kuat, pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri 

menjadi semakin kecil. Dukungan dari keluarga, teman, dan para pengajar 

membantu santri merasa lebih dihargai dan tidak mudah terpengaruh oleh 

tekanan dari lingkungan. Dengan adanya dukungan tersebut, santri lebih 

mampu menghadapi berbagai tuntutan yang mereka terima sehingga tidak 

mudah merasa rendah diri. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial 

memiliki peran penting dalam membantu santri mengatasi dampak negatif 

dari tekanan sosial. 

Jika dilihat dukungan sosial mana yang sangat berpengaruh pada 

tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri, dukungan dari keluarga lah 

yang memiliki pengaruh lebih baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

terdapat nilai R Square sebesar 18,6% pengaruhnya terhadap perasaan 

rendah diri santri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. Sedangkan dukungan dari 

teman memperoleh nilai sebesar 14,4%. Terakhir, dukungan sosial dari 

orang spesial yang memiliki persentase sedikit lebih rendah dengan nilai 

sebesar 1,9%. Artinya santri yang ada di Rumah Tahfidz Putri Mutiara 

Qur’an bisa memiliki kepercayaan yang baik ketika mendapatkan dukungan 

sosial dari keluarga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dukungan sosial berperan 

penting dalam mengurangi dampak negatif tekanan sosial, dan dapat 
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meningkatkan kesejahteraan psikologis (House, 1981). Di pondok 

pesantren, dukungan sosial yang kuat dari lingkungan dapat memoderasi 

hubungan antara tekanan sosial dan stres serta perasaan rendah diri, 

sehingga individu lebih mampu mengatasi tekanan yang dihadapi 

(Prasetyaningrum et al., 2022). 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Khairina (2023) yang menjelaskan 

bahwa dukungan sosial mampu memoderasi pengaruh tekanan sosial 

terhadap perasaan rendah diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian atas pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan 

rendah diri yang dimoderasi oleh dukungan sosial dengan menggunakan 30 

sampel pada santri putri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian mengenai pengaruh tekanan sosial terhadap perasaan 

rendah diri menunjukkan bahwa nilai disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh dari koefisien variabel tekanan sosial sebesar 302 dengan besaran 

signifikan sebesar 0,01 menunjukkan bahwa lebih rendah dari 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat tekanan sosial pada santri maka 

semakin tinggi pula tingkat perasaan rendah diri yang dialami oleh santri. 

2. Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa diperoleh hasil 

dari koefisien variabel moderasi sebesar 1.389 dengan nilai t hitung sebesar 

5.895 dan nilai signifikan sebesar 0.01 yang menandakan lebih kecil dari 

0.05.  

Jika dilihat dari ketiga aspek, dukungan sosial yang paling berpengaruh 

pada tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri, dukungan dari keluarga 

lah yang memiliki pengaruh lebih baik. Pernyataan ini dapat dibuktikan 

bahwa dengan terdapat nilai R Square sebesar 18,6% pengaruhnya terhadap 

perasaan rendah diri santri Mutiara Qur’an Kota Pasuruan. Sedangkan 

dukungan dari teman memperoleh nilai sebesar 14,4%. Terakhir, dukungan 
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sosial dari orang spesial yang memiliki persentase sedikit lebih rendah 

dengan nilai sebesar 1,9%. Artinya santri yang ada di Rumah Tahfidz Putri 

Mutiara Qur’an bisa memiliki kepercayaan yang baik ketika mendapatkan 

dukungan sosial dari keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan bagi santri lebih berani dalam menyampaikan permasalahan 

yang tengah dihadapi dan memanfaatkan dukungan dari keluarga, teman, 

serta pengasuh maupun pengurus di pesantren. Selain itu, dengan memiliki 

dukungan sosial yang baik dapat menjaga kepercayaan diri dan juga 

kesehatan selama berada di pondok pesantren. 

2. Bagi Pengasuh dan Pengurus 

Pengasuh dan pengurus diharapkan dapat memberikan dukungan sosial 

yang lebih intensif, agar santri merasa lebih dihargai dan tidak mudah 

merasa rendah diri saat menghadapi tekanan sosial di lingkungkungan 

pesantren. Dan juga perlu meningkatkan komunikasi terbuka antara 

pengasuh, pengurus, dan santri. Sehingga santri merasa nyaman 

menyampaikan permasalahan dan mendapatkan soslusi yang tepat. 

3. Bagi Keluarga Subjek 

Diharapkan bagi keluarga untuk selalu mendukung anaknya secara 

moral maupun material ketika anaknya sedang belajar di pondok pesantren. 
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Seperti memfasilitasi keperluan selama berada dipesantren. Karena dalam 

penelitian ini menunjukkan dimana dukungan keluarga memiliki pengaruh 

yang besar bagi santri.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan 

dalam pelaksanaan penelitian. Maka dari itu, untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk lebih mengeksplorasi yang lebih jauh tentang pengaruh 

tekanan sosial terhadap perasaan rendah diri. Peneliti selanjutnya juga dapat 

eksplorasi variabel lain yang berhubungan dengan tekanan sosial terhadap 

perasaan rendah diri. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Skala Skala Penelitian 

A. Skala Tekanan Sosial 

Terdapat 4 pilihan jawaban dengan keterangan: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Tuntutan untuk berpretasi membuat saya lebih giat 

belajar dan berkembang 

    

2. Saya merasa tertekan karena harus selalu 

berprestasi. 

    

3. Saya merasa takut gagal memenuhi tuntutan yang 

terlalu tinggi. 

    

4. Banyaknya aturan yang ada membuat saya merasa 

terbebani. 

    

5. Aturan yang terlalu ketat membuat saya merasa 

tertekan dan tidak nyaman. 

    

6. Adanya banyak aturan membuat saya merasa lebih 

terarah dalam menjalani kehidupan.  

    

7. Saya merasa orang-orang di sekitar saya menuntut 

saya untuk selalu berhasil. 

    

8. Saya merasa mampu menyesuaikan diri dengan 

harapan lingkungan. 

    

9. Saya merasa khawatir tidak bisa memenuhi harapan 

keluarga dan guru. 

    

10. Saya merasa mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan aturan pesantren. 

    

11. Saya merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan pesantren. 

    

12. Saya merasa terpaksa mengikuti aturan yang tidak 

sesuai dengan keinginan saya. 
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B. Skala Perasaan Rendah Diri 

Terdapat 4 pilihan jawaban dengan keterangan: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa bisa menerima diri saya apa adanya 

dengan segala kelebihan dan kekurangan saya. 

    

2. Saya merasa bisa menerima kritik dan saran tanpa 

merasa rendah diri. 

    

3. Saya merasa diri saya kurang diterima oleh 

lingkungan pesantren. 

    

4. Saya merasa diri saya punya kualitas yang baik.     

5. Saya merasa bangga dengan usaha dan hasil yang 

telah saya capai di pesantren. 

    

6. Saya merasa sulit untuk menghargai diri sendiri.     

7. Saya merasa diri saya kurang berharga 

dibandingkan teman sebaya saya. 

    

8. Saya merasa mampu menghadapi semua tantangan 

yang ada di pesantren. 

    

9. Saya sering merasa kurang percaya diri 

dibandingkan dengan teman-teman saya. 

    

10. Saya sering merasa takut gagal dan mengecewakan 

orang tua atau guru. 
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C. Skala Dukungan Sosial 

Terdapat 4 pilihan jawaban dengan keterangan: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa keluarga saya benar-benar berusaha 

membantu saya dalam menyelesaikan masalah. 

    

2. Saya merasa mendapatkan bantuan dan dukungan 

emosional yang saya butuhkan dari keluarga saya. 

    

3. Saya merasa dapat membicarakan masalah saya 

dengan keluarga saya. 

    

4. Saya merasa keluarga saya bersedia membantu saya 

dalam membuat keputusan. 

    

5. Saya merasa teman saya benar-benar berusaha 

membantu dalam menyelesaikan masalah. 

    

6. Saya merasa dapat mengandalkan teman-teman 

saya ketika ada masalah. 

    

7. Saya merasa memiliki teman yang dapat saya ajak 

berbagi suka dan duka. 

    

8. Saya merasa dapat membicarakan masalah saya 

dengan teman-teman saya. 

    

9. Ada orang istimewa yang selalu ada di sekitar saya 

saat saya membutuhkan. 

    

10. Ada orang spesial yang dengannya saya bisa 

berbagi suka dan duka. 

    

11. Saya memiliki orang istimewa yang merupakan 

sumber kenyamanan nyata bagi saya. 

    

12. Ada orang spesial dalam hidupku yang peduli 

dengan perasaanku. 
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Lampiran 3 Blueprint Skala Penelitian 

Skala Tekanan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek/Dimensi Contoh Item No. 

Item 

Jumlah 

1.  Tuntutan akademik Tuntutan untuk berpretasi 

membuat saya lebih giat 

belajar dan berkembang. 
 

1,2,3 
 

3 

2. Banyak 

tuntutan/aturan 

Banyaknya aturan yang ada 

membuat saya merasa 

terbebani. 

4,5,6 3 

3. Ekspektasi 

lingkungan  

Orang-orang di sekitar saya 

menuntut saya untuk selalu 

berhasil. 

7,8,9 3 

4. Penyesuaian diri & 

konformitas  

Saya mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan 

aturan pesantren. 
 

10,11,12 3 

 
Jumlah 12 
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Skala Perasaan Rendah Diri 

 

Skala Dukungan Sosial 

 

 

 

No. Aspek/Dimensi Contoh Item No. Item Jumlah 

1.  Penerimaan diri Saya menerima diri saya 

apa adanya dengan 

segala kelebihan dan 

kekurangan saya. 
 

1,2 (Favorable) 

dan 3 

(Unfavorable) 
 

3 

2. Penghargaan 

diri 

Saya merasa diri saya 

punya kualitas yang 

baik. 

4,5 (Favorable) 

dan 6,7 

(Unfavorable) 

4 

3. Percaya diri Saya mampu 

menghadapi semua 

tantangan yang ada di 

pesantren. 

8 (Favorable) dan 

9,10 

(Unfavorable) 

3 

 Jumlah 10 

No. Aspek/Dimensi Contoh Item No. Item Jumlah 

1.  Keluarga  Keluarga saya benar-benar 

berusaha membantu saya. 

1,2,3,4 

(Favorable) 
 

4 

2. Teman Teman-teman saya benar-

benar berusaha membantu 

saya. 

5,6,7,8 

(Favorable) 

4 

3. Orang Spesial Ada orang istimewa yang 

ada di sekitar saya saat saya 

membutuhkan. 

9,10,11,12 

(Favorable) 

4 

 Jumlah 12 
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Lampiran 6. Validitas dan Reliabilitas 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.606 10 

 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.690 12 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.608 7 

 

 



73 
 

Lampiran 7. Analisis Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TEKANAN SOSIAL 30 25.00 34.00 29.6000 2.40115 

DUKUNGAN SOSIAL 30 2.00 4.00 2.8333 .46113 

PERASAAN RENDAH 

DIRI 

30 19.00 34.00 29.6667 2.75848 

Valid N (listwise) 30     

 

Lampiran Kategorisasi Variabel Penelitian 

Tekanan Sosial 

 

Dukungan Sosial 

 

 

 

 

rendah
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Perasaan Rendah Diri 

 

 

Lampiran 8. Uji Asumsi Klasik 

Lampiran Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .96490128 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .135 

Positive .087 

Negative -.135 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .174 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .176 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.167 

Upper 

Bound 

.186 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

1314643744. 
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Lampiran Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

Lampiran 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .403a .162 .100 1.76863 

a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN SOSIAL, TEKANAN 

SOSIAL 

 

Lampiran 10. Uji Hipotesis 

Lampiran Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.169 .088  148.874 <,001 

DUKUNGAN 

SOSIAL 

-.029 .003 -.095 -10.467 <,001 

TEKANAN 

SOSIAL 

.302 .003 1.019 112.747 <,001 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.737 4.115  .908 .372 

DUKUNGAN 

SOSIAL 

.057 .132 .081 .434 .668 

X1 -.216 .119 -.338 -1.806 .082 

a. Dependent Variable: ABE_RES 
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Lampiran Uji Analisis Regresi Moderasi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.698 4.010  1.919 .066 

Dukungan 

Sosial 

1.389 .236 1.315 5.895 <,001 

XZ -.691 .212 -.727 -3.261 .003 

a. Dependent Variable: Perasaan Rendah Diri 
 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .431a .186 .125 1.226 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .380a .144 .114 1.082 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Teman 
 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .138a .019 -.016 1.158 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Orang Spesial 
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